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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatasil belajardribble bola basket
melalui metodeesiprokaldan media audio visual pada pelajar SMS kEladletode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Supptelitian siswa kelas XI-MIAberjumlah 32
orang, terdiri dari 14 putra dan 18 putri. Dataedgdeh dari tes hasil belajar teknik dadebble bola
basket sebelum dan sesudah menggunakan penerajmalerasiprokaldan media audio visual. Hasil
analisis data: (1) tes hasil belajar sebelum memiggu metodeesiprokal dan media audio visual
(pre-tes) diperoleh 14 siswa (43,75%) mencapairitaian belajar, sedangkan 18 siswa (56,25%)
belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, makai nita-rata 67,96. Kemudian dilakukan
pembelajaran menggunakan metodEsiprokal dan media audio visual. (2) tes hasil belajar
menggunakan metodeesiprokal dan media audio visual di siklus | diperoleh 20wsis(62,5%)
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 12 siswa%3Tidak mencapai ketuntasan belajar dengan
rata-rata nilai 70,57. Kemudian dilakukan kembalnpelajaran menggunakan metodsiprokaldan
media audio visual pada penilaian hasil belajdusid, mengalami peningkatan hasil belajar yaiu 2
siswa (87,50%) telah mencapai ketuntasan belaggangkan 4 siswa (12,50%) tidak mencapai
ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai 76,56sirKgulan bahwa melalui penerapan metode
resiprokaldan mengunakan media audio visual dapat meninghkatksil belajadribble bola basket
pelajar SMA Kelas XI.

Kata Kunci : Dribble, Bola Basket, Resiprokal, Media

I mproving Basketball Dribble Learning Outcomes Using Reciprocal Methods
and Audio Visual Media for Class XI High School Students

Abstract: The purpose of this study was to determine the duggnent in learning outcomes of
basketball dribble through reciprocal methods andlia-visual media in class XI SMS students. The
research method used is Classroom Action Rese@fehresearch subjects were 32 students in class
XI-MIA5, consisting of 14 boys and 18 girls. Théadaere obtained from the test results of learning
the basic techniques of basketball dribble befand after using the reciprocal method and audio-
visual media. Results of data analysis: (1) befwimg the reciprocal method and audio-visual media
(pre-test) learning outcomes test, it was found thé students (43.75%) had achieved learning
mastery, while 18 students (56.25%) had not reat¢hedevel of mastery study, the average value is
67.96. Then learning is carried out using reciprbogethods and audio-visual media. (2) learning
achievement tests using the reciprocal method amtibavisual media in cycle | obtained 20 students
(62.5%) achieved learning completeness, while 1Rlesits (37.5%) did not achieve learning
completeness with an average score of 70.57. Thamihg was carried out again using the
reciprocal method and audio-visual media in theeassnent of learning outcomes in cycle Il, there
was an increase in learning outcomes, namely 28estis (87.50%) achieved learning completeness,
while 4 students (12.50%) did not achieve learrengpleteness with an average -average value of
76.56. The conclusion is that the application @& thciprocal method and using audio-visual media
can improve the learning outcomes of class Xl kighool students' basketball dribble.

Keywords: Dribble, Basketball, Reciprocal, Media
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PENDAHUL UAN

Saat ini pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yeargis dikembangkan sejalan dengan
tuntutan pembangunan secara bertahap demi tahagidikan yang dikelola dengan tertib, teratur,
efektif dan efesien akan mampu mempercepat jalaprosges pembudayaan bangsa yang berdasarkan
pokok pada penciptaan kesejahteraan umum dan pkaseer kehidupan bangsa, sesuai dengan tujuan
nasional seperti tercantum dalam alinea 1V, pemaukdUD 1945. Pendidikan dapat berlangsung
dimana saja dan kapan saja, melalui pendidikandbmaupun non formal. Namun tujuan pendidikan
itu sendiri adalah menciptakan seseorang yang latite dan berkarakter sehingga memiliki
pandangan yang luas kedepan untuk mencapai citayaitg diharapkan dan mampu beradaptasi
secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkurRamdidikan adalah usaha sadar dan berencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pegearaglaagar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuafaitsal keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketgfam yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangasa dan Negara (Junaidi, 2016).

Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan mutu pekaildmenuntut guru memiliki kualitas
tertentu dalam melakspeserta didikan tugasnya selyagg diamanatkan oleh Undang-Undang No.
20 tahun 2003 yaitu menyiapkan pendidik melaluiigy bimbingan, pengajaran dan latihan
penerapannya bagi masa yang akan datang. Pemipeadidikan di sekolah, dan mengupayakan
pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan mejadisisgarbaikan kualitas pendidikan (Safrida,
2021).Tenaga pendidik/guru yang berkualitas merupakaag@rpendidik/guru yang sanggup, dan
terampil dalam melaksanakan pendidikan dan tugadtwalitas pendidikan, sebagai salah satu pilar
pengembangan sumberdaya manusia yang bermakna,at sgpenting bagi pembangunan
nasional.Tenaga kependidikan salah satu komponedigikan yang mdianggap menjadi kunci
keberhasilan pendidikan harus dapat dikelola d&endbangkan secara terus menerus sehingga
menjadi tenaga pendidikan yang berkualitas dan tdapggakukan fungsinya secara professional,
karena tenaga kependidikan yang professional mkanpkebutuhan yang mutlak dalam peningkatan
mutu pendidikan (Nurussalami, 2022).

Guru sebagai salah satu unsur utama dalam pendjdikihatannya memiliki segi-segi tertentu
yang menarik untuk dikaji, sebab memungkinkan dappéeroleh seperangkat pengetahuan yang
bersifat teoritis tentang guru, khususnya mengeakhal yang berkaitan dengannya sebagai pendidik
(Muh. Akib, 2021). Dalam pembelajaran pendidikaemani olahraga dan kesehatan, bola besar
masuk dalam kurikulum di SMA, salah satunya yaiilalbasket. Didalamnya terdapat matgibble.
Dribble merupakan suatu cara membawa membawa bola kearehsag yang kita inginkan dengan
memantul-mantulkan bola kelantai dengan satu tamgmun secara bergantian baik berjalan maupun
berlari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saaPjmdidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) materi pelajaran bola basket masih banyaerpmdidik yang belum mampu melakukan
dribble dengan benar, dari hasil wawancara yang dilakukaelgi terhadap guru bidang studi didapat
informasi bahwa nilai pesertadidik dalahibble bola basket masih rendah. Hal ini disebabkan karena
peserta didik tidak mampu menyerap dengan bailasgiroses pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Situasi ini berpengaruh pada hasil belaj@epadidik yaitu rendahnya nilai-nilai pesertadidik
yang terlihat pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMang ditetapkan di sekolah untuk pelajaran
PJOK adalah 70. Data pesertadidik yang di perokehguru PJOK yang memperoleh nilai di atas
KKM 14 orang pesertadidik, pesertadidik yang nyairdi bawah KKM sebanyak 18 pesertadidik.
Sehingga hanya 43,75% yang diatas KKM sedangk&b%6dibawah KKM. Sedangkan pesertadidik
dalam satu kelas dikatakan tuntas jika mencapai &d4umlah klasikal.

Pemilihan gaya mengajar yang tepat menjadi kundieMesilan seorang guru dalam
memberikan pembelajaran bagi siswanya, seperti ydinggkapkan (Mosston, 1994) strategi
pembelajaran seperti halnya strategi perang, mkampauatu cara atau sistem dalam pembelajaran,
sehingga tujuan proses pembelajaran dapat terdapgan efektif dan efisien (Galih dkk, 2016aya
resiprokal merupakan gaya mengajar yang menerap@n umpan balik atafeed back Gaya mengajar
resiprokal adalah salah satu gaya mengajar yanghkaekan siswa lebih banyak aktif untuk belajar
dan guru hanya berperan sebagai fasilitator yangantau setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa
di dalam pembelajaran (Junaidi, 2016).
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Media dapat membantu guru dalam menyampaikan irgsirkepada peserta didik. Pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajat daembangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegib&dajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap pesertadidik (Hamafig6). Penggunaan media tidak hanya membuat
proses pembelajaran lebih efisien, tetapi matdajg@n dapat diserap lebih mendalam. Peserta didik
mungkin sudah memahami suatu permasalahan melehjglpsan guru, pemahaman itu akan lebih
baik lagi jika diperkaya dengan kegiatan melihatrasakan atau mengalami melalui media.
Disamping itu media dapat memperkuat kecintaan dpresiasi peserta didik terhadap ilmu
pengetahuan dan proses mencari ilmu itu sendinpd@antuan media maka bahan pelajaran sulit
untuk dicerna atau dipahami. Menyadari hal tersgbefu adanya suatu pembaharuan dalam
pembelajaran untuk memungkinkan peserta didik dagahpelajari Pendidikan Jasmani khususnya
materi dribble bola basket jauh menjadi lebih mudah, lebih cepsijh bermakna, efektif dan
menyenangkan. Salah satunya adalah dengan menggumakiia audio visual.

Penggunaan media ini diharapkan dapat membantutpedielik dalam memahami tehnik
dribble karena dalam pembelajaran ini peserta didik diajakuk memahamidribble melalui
keterangan-keterangan dari guru dibantu dengamjo&tberupa gambar dan audio yang memberikan
keterangan kepada peserta didik. Media audio visnatupakan media pembelajaran yang bersifat
memakai suatu alat bantu untuk mempermudah suatepikegiatan belajar mengajar. Dimana alat
bantu atau media tersebut terdapat materi bersaréapengajaran yang telah dirancang oleh seorang
guru untuk melakspeserta didikan kegiatan belajangajar. Di samping itu, Audio visual dapat
menampilkan pesan yang memotivasi peserta didik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalanehtian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegigpenelitian yang berkonteks kelas yang
dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah [(sarthe yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mekembhal-hal baru dalam pembelajaran demi
peningkatan mutu dan hasil pembelajaran (Ani Witlag@08). PTK merupakan kegiatan penelitian
yang dapat dilakukan secara individu maupun kokifoPTK dapat membantu guru memperbaiki
dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, metmbguru berkembang secara profesional,
meningkatkan rasa percaya diri, dan dapat secatd alengembangkan pengetahuan dan
keterampilan (Saptorini, 2013)

Penelitian Tindakan merupakan penelitian yang dkak melalui tindakan di kelas
oleh guru/peneliti. Penelitian tindakan dapat dilgatikan menjadi empat, vyaitu: (1)
penelitian tindakan partisipasi pgrticipatory action seseargh penelitian tindakan kritis
(critical action reseac)) penelitian tindakan sekolahingtitutional action researgh dan
penelitian tindakan kelaslésroom action receargh(Dwi Susilowati, 2018 Dari keempat jenis
penelitian tindakan tersebut, jenis yang keempat) ymling tepat, sesuai, konsisten dengan guru yang
bertugas di bidang pendidikan. Dalam pendidikamé&iryang banyak dikembangkan guru di sekolah
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena sasatau subjek penelitiannya adalah siswa.
Sedangkan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS), dilkuoleh Kepala Sekolah atau Pengawas
Sekolah.

Melalui pendekatan saintifik siswa akan mengamatew yang diberikan oleh guru. Siswa
belajar menganalisis setiap proses gerakan yaakuitihn melalui tampilan yang ada di video. Setelah
menyaksikan video siswa akan diberikan kesempatartarya dan diberikan lembar kerja
perkelompok untuk melakukan proses tahapan diéioble bola basket dan siswa akan bergantian
melakukan dan saling mengoreksi. Subjek dalam jimelni adalah seluruh siswa kelas XI-MIA
yang berjumlah 32 orang, yaitu terdiri dari 14 grdaki-laki dan 18 orang perempuan. Objek
penelitian ini adalametoderespirokaldan media Audio visual.

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penglitiadakan kelas maka penelitian terdiri dari
beberapa tahap yang berupa siklus sebagai berikut:

| N B |
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Gambar 1. Skema siklus dalam penelitian tindakan kelatyéda, 2006)

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independtan variabel dependen, defenisi
operasional variabel dari setiap variabel tersebut addlpMdtode pembelajaraesiprokal (Variabel
Tindakan) adalah metode pembelajaran yang menekapieaa tindakan timbal balik antar
pesertadidik melalui kegiatan belajar kelompok. Sedangkadia audio visual adalah alat untuk
menyampaikan informasi melalui visual dan audio kepadnpadidik. (2) Hasil belajar (Variabel
Masalah) adalah penilaian akhir dari kemampuan dgadieya perubahan dari segi penguasaan
pengetahuan serta keterampilan dalam berpikir yandikiimlieh seseorang setelah mengalami proses
pembelajaran.

Teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ialahdhasil observasi, proses unjuk
kerja. Instrument yang digunakan dalam penelitian inibdmiuk lembar observasi untuk
mengumpulkan data terkait dengan pelaksanaan presgsefajaran, tingkat partisipasi siswa dan tes
keterampilan proses (tes unjuk kerja) yang bertujuargetahui kemampuan siswa dalam melakukan
dribble bola basket. Adapun rincian instrument penelitian dapataikan sebagai berikut:

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data

No Sumber JenisData Teknik Instrumen
Data Pengumpulan Data
1. Gurt Prosespembelajara Observas Lembar observas
2. Siswa Partisipasi belajar Observasi Lembar observasi
Siswe
3. Siswa Hasil belajar gerakan Tes Portofolio
dribble baske

Tabel 2. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Z
(@]

Tahapan/ fase Nilai

Penampila
Membuka Pelajaran

Penyajian materi
Peroses intraksi dengan sisw

Pemanfaatan alat bahan ajar
Mengelola alat/ bahan ajar

Penerapan Model/metode

D

Pemberian umpan balik
Pengaturan waktu

Menutup pelajaran
Jumlal

© o Nog MW N

-
o
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Tabel 3. Lembar Observasi Partisipasi Siswa

No Tahapan/ fase Nilai

Mengamati

Menanya

Mencoba

Mengasosiasi

Mengomunikasikan
Jumlah

glrlwINE

Penilaian terhadap hasil belajdribble bola basket dilakukan dengan menggunakan lembar
portofolio penilaian, dimana jumlah skor tertinggi adalatan terendah adalah 1, sebagai berikut:

Tabel 4. Lembar PortofoliBenilaian Teknilribble bola basket

Aspek Yang Dinilai

No Indikator Deskriptor Penilaian Deskriptor yang Tampak
Checklist(\) Jumlah

1 | Sikap Awalan | Sikap siap, membentuk kuda-kuda
Pandangan tidak hanya tertuju pada
bola
Dribble setinggi lutut
Drible bola dekat dengan badan

2 | Sikap Pandangan tidak hanya tertuju pada

Pelaksanaan | bola

Dribble dengan ujung jari
Pergelangan yang kuat dari jari
dibengkokkan

Posisi tangan tidak berada di bawah
bola

3 | Sikap Akhir Pandangan tidak hanya tertuju pad
bola

Dribble beberapa meter kedepan
Bola setinggi pinggang

Tangan yang tidak menibble
melindungi bola

D

Jumlah Skor

Jumlah Skor Maksimal = 12

Keterangan:
Nilai 1: Apabila hanya 1 deskriptor yang dilakukan dengarabe
Nilai 2: Apabila ada 2 deskriptor yang dilakukan dengaraben
Nilai 3: Apabila ada 3 deskriptor yang dilakukan dengaraben
Nilai 4: Apabila ada 4 deskriptor yang dilakukan dengaraben

Analisis data yang digunakan terdiri dari beberapa tdreagaranya:

| N B |
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Reduks Data

Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyete&aiederhanakan, mantransformasikan
data yang telah disajikan dalam transkip catatan lapakgmiatan reduksi data ini bertujuan untuk
melihat kesalahan atau kekurangan peserta didik dalatkspekan tes dan tindakan yang dilakukan
untuk perbaikan kesalahan tersebut.

Paparan Data
Dalam kegiatan ini data yang diperoleh dari hasil belaaena didik dipaparkan dalam bentuk
tabel dengan menggunakan rumus yang telah ditetaj@esuai dengan buku Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM) untuk mengetahui persentase kemammeserta didik menggunakan rumus yang
telah ditetapkan.
Tabel 5. Hasil Belajar Peserta Didik

Indikator Deskriptor
Sikap Awalai 4 3 2 1
Sikap Pelaksanaan 4 3 2 1
Sikap Akhil 4 3 2 1

Untuk menguji apakah penerapan dengan metode pembalagmiprokal dan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belaggibble bola basket pelajar SMA kelas Xl, maka digunakan
rumus ketuntasan belajar yaitu (Badan Standar Nadramalidikan, 2006):

indikator 1+indikator 2+indikator 3

KKM = " X 100%

Keterangan:
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal

Dengan kriteria:
KKM < 70 = peserta didik belum tuntas belajar
KKM > 69 = peserta didik telah tuntas belajar

Dari uraian diatas dapat diketahui peserta didik yarignbéuntas dalam belajar dan peserta
didik yang sudah tuntas dalam belajar secara individu. Seigajuapat juga diketahui presentase
ketuntasan belajar peserta didiksecara klasikal, diliatpersentase peserta didik yang sudah tuntas
dalam belajar dapat dirumuskan sebagai berikut:

K banyaknyaiswayangmecapaiKKM
banyaksiswakeselurulan

PK x100%

Keterangan:

PKK = Persentase Ketuntasan Klasikal

Kriteria tingkat ketuntasan belajar dalam persen adgiabila telah mencapai nilai PKK 85% dari
semua peserta didik yang telah mencapai dengan=nflai maka telah tercapai ketuntasan belajar
secara klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil dengan metodesiprokaldan media audio visual mampu meningkatkan hasil belajar
dribble bola basket. Setiap siklus mengalami peningkatan signifikatai dari kemampuan guru
dalam proses pembelajaran dan partisipasi peserta dg#&m mengikuti pelajaran sehingga
meningkatkan hasil belajairibble bola basket peserta didik. Melalui penerapan metediprokal
dan media audio visual yang mencakup aktivitas mengamahanya, mencoba, mengasosiasi dan
mengkomunikasi mampu meningkatkan kemampuan berpigkdirtinggi peserta didik. Kemampuan

| N B |
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berfikir yang tinggi peserta didik memiliki kemampuan untoienyelesaikan masalah secara
sistematis dan memicu terciptanya kondisi pembelajaiargna peserta didik merasa bahwa belajar
itu merupakan kebutuhan dan diharapkan hasil akhimhperoleh hasil belajar yang tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi penting dikuasai olebep didik, karena dengan kemampuan
tersebut dapat memotivasi peserta didik untuk memarsktiagp masalah dengan kritis, kreatif, logis,
dan objektif (Peppy, 2022). Keterlaksanaan proses pejabeh yang baik dan didukung dengan
partisipasi yang tinggi dari peserta didik akan mentkapahasil yang maksimal.

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Pembelaj&abble Bola Basket

No. Indikator Siklus Siklusll
I

1. Membuka Pelajaran 4 4
2.  Kegiatan inti 3 4
3.  Penerapan model Pembelajaran 3 3
4.  Pemberian umpan balik 3 4
5.  Pengaturan waktu 3 4
6. Menutup Pelajare 3 3

Jumlah 18 23

Nilai 79,17 95,83

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalaa siklus kegiatan pelaksanaan
tindakan kelas diperoleh data bahwa aktivitas guru pé@didasmani dalam kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan. Pada siklus | nilai guru ad&@@hsedangkan pada siklus 1l meningkat
menjadi 95,83.

Tabel 7. Hasil Observasi Partisipasi Dalam Proses PemtagiBribble Bola Basket

No. Indikator Siklusl| Siklusl|1
1. Minat dan Perhatian Peserta didik 3 4
2. Kemampuan menggunakan alat/ bahan 3 3
ajar
3. Keaktifan peserta didik dalam proses 3 4
menggali informasi
4, Partisipasi  Peserta didik dalam 3 4
mengasosiasi dan mengkomunikasikan
5. Kemampuan Bertanya 3 3
Jumlah 15 18
Nilai 75 90

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalaan siklus kegiatan pelaksanaan
tindakan kelas diperoleh data bahwa aktivitas atau keaktiégerta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran mengalami peningkatan. Pada siklus | iifizitas atau keaktifan peserta didik adalah
75 sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 90.

Terlihat hasil belajar peserta didik dari hasil belajalusik dapat memperbaiki proses belajar
peserta didik pada pokok pembahadabble bola basket khususnya gerakan tahap persiapan, tahap
pelaksanaan peserta didik (62,5 %) yang mencapai keaamtiikarenakan telah melakukan setiap
indikator penilaian dengan baik dan 12 orang peserta (8dik %) yang belum mencapai ketuntasan
dengan kendala yang dihadapi adalah peserta didik rkasiliitan pada fase pelaksanaan terutama
pada deskriptor 1 dan 3, tahap akhir deskriptor pemahaman peserta didik dalam melakukannya
secara keseluruhan masih belum baik dan nilai ratgestrta didik 70,57 .
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Penilaian belum memenuhi kriteria ketuntasan secara &lasikg diharapkan yaite85%. Hal
ini dikarenakan, dan tahap lanjutan. Pada hasil betzjbble bola basket siklus | dapat dilihat 20
orang beberapa faktor kesulitan peserta didik untuknmgémplementasikan penmahaman konsep
gerak dalam proses melakukan baik pada tahap awatsap pelaksanaan, dan tahap akhir sehingga
berpengaruh pada hagltibble bola basket yang dilakukan. Untuk itu selanjutnya peradakan
perbaikan tindakan pada siklus II.

Selanjutnya pada pembelajaran di siklus Il dapat dilirdiwla telah terjadi peningkatan
aktivitas peserta didik dari siklus sebelumnya, peserta digilah dapat melakukan tekrdkibble
bola basket dengan baik. Pada siklus Il diperolehashgppeserta didik (12,50 %)yang belum tuntas
dikarenakan masih ada dari indikator 2 yang belum textekslengan baik seperti pergelangan yang
kuat dari jari dibengkokkan, pandangan tidak hanysakergpada bola dan 28 orang peserta didik
(87,50 %) telah melakukan setiap indikator dengarséfasingga telah mencapai Persentase Ketuntasan
Klasikal (PKK) ketuntasan dengan nilai rata-rata 76,5GilHiai lebih besar dari ketuntasan secara
klasikal yaitu 85% berarti terlihat ada perbaikan dari sikiesiklus. Adapun jumlah peserta didik
yang belum memenuhi KKM sejumlah 4 orang peserta didilgybelum mampu melakukainibble
bola basket secara maksimal sesuai target capaian belal@ peserta didik tersebut diserahkan
kembali kepada guru untuk diberikan bimbingan khusai& Imelalui ekstra kurikuler, penugasan
maupun remedial agar mencapai ketuntasan belajardyisginkan.

Tabel 8. Perbandingan Hasil Belajauibble Bola Basket Pada Siklus | dan Siklus i

No. Hasll Jumlah K etuntasan Per sentase K etuntasan
Belajar Pesertadidik Belum Tuntas  Tuntas Belum Tuntas
Tuntas
1 Siklus | 32 12 20 37.5% 62,5 %
2 Siklus Il 32 4 28 12,50 % 87,50 %

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pembelagaiaah penggunaan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pelajaran ygimgdicapai. Dalam pendidikan di sekolah,
berhasil tidaknya pendidikan tidak hanya ditentukan pteBes belajar mengajar yang telah dilakukan
tetapi ditentukan juga oleh guru sebagai media dan fasilipgmbelajaran (Vera Mandailina dKkk,
2021).

Sehingga pemilihan metode yang tepat akan dapat meniagkatinat dan pehatian yang
kurang dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasbapesan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran melalui penerapan metesiprokaldan media audio visual dapat meningkatkan
hasil belajar dribble bola basket pelajar SMA Kelas XI.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan magbat ditarik kesimpulan bahwa
melalui penerapan metodeesiprokal dan mengunakan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belajadribble bola basket pelajar SMA Kelas Xl. Pembelajaran
menggunakan metodesiprokaldan media audio visual mengalami peningkatan ptasen
ketuntasan klasikal mencapai 87,50% artinya tenmiingkatan jumlah siswa yang telah
mencapai ketuntasan belajar dan memenuhi kritetiznkasan klasikal yaite85%
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